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ABSTRAK  

Pandanus amaryllifolius Roxb atau daun pandan wangi diketahui memiliki aktivitas 

antioksidan dengan kategori yang sangat kuat. Faktor lingkungan seperti kondisi pH, 

oksigen, cahaya dan suhu pada penyimpanan ekstrak dapat mempengaruhi aktivitas 

antioksidan. Salah satu faktor penting dalam ketidakstabilan senyawa antioksidan 

pada ekstrak yaitu adanya perbedaan dalam suhu penyimpanan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu penyimpanan ekstrak etanol daun 

pandan wangi terhadap aktivitas antioksidan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode DPPH. Ekstrak etanol dari daun pandan wangi disimpan 

dalam tiga kondisi suhu yang berbeda yaitu pada suhu 27±2 ℃ (suhu ruang), suhu 5±2 
oC (suhu dingin), dan suhu -10±2 ℃ (suhu beku) selama 14 hari (2 minggu). 

Selanjutnya, ekstrak etanol daun pandan wangi diuji aktivitas antioksidannya pada 

hari ke-0 dan ke-14. Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas antioksidan awal (hari 

ke-0) sebesar 37,47 ppm, setelah 14 hari penyimpanan, terjadi peningkatan aktivitas 

antioksidan masing-masing menjadi 54,03 ppm pada suhu ruang, 42,52 ppm pada 

suhu dingin, dan 59,55 ppm pada suhu beku. Hasil analisis ANOVA dan uji lanjutan 

post hoc Tukey menunjukkan adanya perbedaan nilai IC50 pada seluruh suhu 

penyimpanan. Hal ini menunjukkan bahwa suhu penyimpanan berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap nilai IC50. 

Kata Kunci: Antioksidan, Daun Pandan Wangi, DPPH, Pandanus amaryllifolius Roxb, 

Suhu Penyimpanan 

ABSTRACT 

Pandanus amaryllifolius Roxb or fragrant pandan leaves are known to have 

antioxidant activity with a very strong category. Environmental factors such as pH, 

oxygen, light and temperature conditions during extract storage can affect antioxidant 

activity. One important factor in the instability of antioxidant compounds in the extract 

is the difference in storage temperature. This study aims to determine the effect of 

storage temperature of ethanol extract of fragrant pandan leaves on antioxidant 

activity. The method used in this study is the DPPH method. Ethanol extract from 

fragrant pandan leaves was stored in three different temperature conditions, namely 

at 27±2 ℃ (room temperature), at 5±2 ℃ (cold temperature), and at -10±2 ℃ (freezing 

temperature) for 14 days (2 weeks). Furthermore, the ethanol extract of fragrant 

pandan leaves was tested for antioxidant activity on days 0 and 14. The results of 

antioxidant activity on day 0 were 37.47 ppm and day 14 at room temperature was 

54.03 ppm, cold temperature was 42.52 ppm, and frozen temperature was 59.55 ppm. 

The results of ANOVA analysis and Tukey's post hoc follow-up test showed 

differences in IC50 values at all storage temperatures. This shows that storage 

temperature has a significant effect (p<0.05) on the IC50 value. 

Keywords: Antioxidants, DPPH, Fragrant Pandan Leaves, Pandanus amaryllifolius 

Roxb, Storage Temperature  

PENDAHULUAN  

Aktivitas masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari tidak bisa lepas dari radikal 

bebas, seperti asap rokok, paparan sinar matahari 

yang berlebihan, asap kendaraan, makanan yang 

digoreng atau dibakar dan obat-obatan tertentu yang 

merupakan sumber terbentuknya radikal bebas yang 

dapat menimbulkan penyakit degeneratif seperti 

jantung koroner dan kanker (Rahmawati, 

2017). Radikal bebas adalah molekul yang memiliki 

satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada 

orbital terluarnya. Molekul tersebut dapat 

menyebabkan salah satu penyakit yaitu kanker, 

sehingga diperlukan antioksidan untuk melindungi 

dari radikal bebas (Juniarka et al., 2018). 
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Senyawa antioksidan diketahui dapat 

mengikat radikal bebas sehingga mencegah 

reaksi oksidasi dan mengeluarkan radikal bebas dari 

dalam tubuh sehingga tidak menimbulkan penyakit 

(Wulansari et al., 2020). Senyawa metabolit sekunder 

utama pada daun pandan wangi yang bersifat 

antioksidan adalah flavonoid dan polifenol. 

Flavonoid merupakan golongan senyawa fenolik 

yang berperan penting sebagai antioksidan dengan 

kemampuan mereduksi radikal bebas dan 

melindungi sel dari kerusakan oksidatif (Bua et al., 

2025).  

Polifenol, senyawa turunan fenol, juga 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat 

dengan mekanisme penyerapan dan penetralan 

radikal bebas serta penguraian peroksida 

(Margaretta et al., 2011). Daun pandan wangi 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang kuat 

sebagai antioksidan, seperti flavonoid, fenolik, tanin, 

saponin, dan polifenol, yang berperan penting dalam 

menangkal radikal bebas dan mencegah reaksi 

oksidatif (Bali et al., 2019). Ekstrak etanol daun 

panda wangi diketahui memiliki nilai  IC50 sebesar 

27,65 ppm terhadap DPPH sehingga merupakan 

senyawa antioksidan dengan kategori sangat kuat 

(Hashary et al., 2023). 

Faktor lingkungan seperti kondisi pH, 

oksigen, cahaya dan suhu pada penyimpanan 

ekstrak dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan 

(Khotimah et al., 2018). Suhu penyimpanan dapat 

mempengaruhi kestabilan senyawa antioksidan, 

penyimpanan pada suhu rendah dapat menghambat 

reaksi kimia seperti oksidasi asam askorbat menjadi 

asam dehidroaskorbat, dan reaksi oksidasi fenolik 

yang dapat menurunkan kandungan antioksidan 

selama penyimpanan (Wulansari et al., 2020). 

Penyimpanan ekstrak daun asam yang berbeda (27±2 

oC (suhu ruang), 5±2 oC (suhu dingin), dan -10±2 oC 

(suhu beku) diketahui menunjukkan terjadinya 

perubahan aktivitas antioksidan selama 

penyimpanan empat minggu dengan penurunan 

aktivitas antioksidan tertinggi terjadi pada suhu beku 

dengan suhu penyimpanan terbaik yaitu pada suhu 

dingin karena dapat mempertahankan kandungan 

antioksidan (Wulansari et al., 2020). Hal tersebut juga 

sejalan dengan ekstrak beras ketan yang diketahui 

mengalami penurunan aktivitas antioksidan pada 

penyimpanan suhu kamar dengan kondisi terkena 

paparan sinar matahari sedangkan pada 

penyimpanan suhu dingin memberikan aktivitas 

antioksdian yang relatif stabil (Suhartatik et al., 2018) 

Berdasarkan potensinya, daun pandan 

wangi memiliki aktivitas antioksidan yang termasuk 

sangat kuat maka perlu diperhatikan penyimpanan 

ekstraknya untuk penggunaan yang lebih maksimal. 

Namun, hingga saat ini belum banyak penelitian 

yang secara spesifik menggunakan ekstrak etanol 

daun pandan wangi dan mengevaluasi perubahan 

aktivitas antioksidannya pada berbagai suhu 

penyimpanan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melihat apakah suhu penyimpanan ekstrak etanol 

daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) 

dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan. 

METODE PENELITIAN  

Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu alat-alat gelas (Pyrex), rotary evaporator 

(Biobase RE100-Pro), waterbath (Memert WNB 22 

Ring), kain mori, wrapping, timbangan analitik 

(Kenko KK-Lab), kertas saring, sendok tanduk, 

penangas air, ayakan, penangas air, rak tabung 

reaksi, spektrofotometer UV-Vis (Biobase BK-D590), 

lemari pendingin (Polytron). 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius 

roxb), aquades, metanol (Merck), etanol 70%, dan 2,2-

Diphenyl-1-Picrylhydray1 (DPPH) (Sigma-Aldrich).  

Determinasi Tanaman 

Determinasi ini dilakukan di Laboratorium 

Lingkungan Fakultas Biologi Universitas Jenderal 

Soedirman. 

Pembuatan Simplisia 

Sebanyak 3,7 kg daun pandan wangi dicuci 

menggunakan air mengalir, kemudian daun 

dirajang. Daun yang telah dirajang kemudian 

dikeringkan secara langsung dibawah sinar matahari 

selama 3-5 hari (dijemur dengan ditutup kain hitam). 

Simplisia yang sudah kering dihaluskan 

menggunakan blender dan disimpan dalam wadah 

tertutup rapat (Ginting dan Andry, 2023). 

Pembuatan Ekstrak 

Sebanyak 500 gram serbuk simplisia 

dimaserasi selama 3 x 24 jam pada suhu ruang 

menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 5 L. Hasil 

perendeman disaring menggunakan kain mori, 

kemudian filtrat yang terkumpul diuapkan 

pelarutnya menggunakan rotary vacuum evaporator 

pada suhu 60 °C dan dilanjutkan dengan 

menguapkannya di atas waterbath pada suhu 60 °C 

sehingga memperoleh ekstrak kental. 

Suhu Penyimpanan Ekstrak 

Ekstrak etanol daun pandan wangi yang 

diperoleh dibagi menjadi 3 dan masing-masing 

disimpan pada 3 variasi suhu penyimpanan yang 

berbeda yakni pada suhu 27±2 ℃ (suhu ruang), suhu 

5±2 ℃ (suhu dingin), dan suhu -10±2 ℃ (suhu beku) 
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selama 14 hari (2 minggu). Ekstrak etanol daun 

pandan wangi diuji aktivitas antioksidannya pada 

hari ke-0 dan hari ke-14. 

Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan Metode 

2,2-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl (DPPH) 

1. Pembuatan larutan DPPH 40 ppm 

Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 4 mg 

kemudian dilarutkan dengan 100 mL metanol dalam 

labu ukur 100 mL lalu dihomogenkan hingga 

diperoleh larutan DPPH konsentrasi 40 ppm (Langi 

et al., 2020). 

2. Pembuatan Larutan Seri Konsentrasi Ekstrak 

Larutan seri konsentrasi ekstrak dibuat seri 

konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 

ppm dengan pelarut metanol. 

3. Penentuan panjang gelombang maksimum 

Larutan DPPH 40 ppm diambil sebanyak 2 

mL kemudian ditambahkan 2 mL metanol, 

dihomogenkan kemudian diukur serapannya pada 

panjang gelombang 400-800 nm menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis (Anton et al., 2021). 

4. Penentuan operating time 

Larutan ekstrak 30 ppm diambil sebanyak 2 

mL dan ditambahkan 2 mL larutan DPPH 40 ppm. 

Larutan dikocok hingga homogen dan diamati 

absorbansinya pada panjang gelombang maksimum 

yang diperoleh sebelumnya setiap menit dari menit 

ke-0 hingga  menit ke-120 (Puspitasari dan Ningsih, 

2016). 

5. Pengukuran Serapan Larutan Blanko 

Sebanyak 2 mL larutan DPPH 40 ppm 

dimasukan kedalam tabung reaksi dan ditambahkan 

2 mL metanol lalu dihomogenkan. Selanjutnya 

serapan larutan diukur dengan spektrofotometri UV-

Vis pada panjang gelombang maksimum yang telah 

diukur sebelumnya (Susiloningrum dan Erliani, 

2021). 

6. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

Larutan ekstrak etanol daun pandan wangi 

konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 

ppm masing-masing dipipet sebanyak 2 mL dan 

dimasukan kedalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan dengan larutan DPPH sebanyak 2 mL 

lalu dihomogenkan. Selanjutnya dibiarkan selama 

operating time yang sebelumnya sudah ditentukan 

dan dibaca absorbansinya pada panjang gelombang 

maksimum, dilakukan replikasi sebanyak 3 kali 

(Rebecca dan Hendrawan, 2023). 

Analisis Data 

Aktivitas antioksidan pada sampel 

ditentukan oleh besarnya hambatan serapan radikal 

DPPH melalui perhitungan presentase (%) inhibisi 

serapan DPPH dengan rumus (Tristantini et al., 2016). 

% Inhibisi = 
A blanko−A sampel

A blanko
 𝑥 100% 

Keterangan:   

A blanko: serapan radikal DPPH konsentrasi 40 ppm 

A sampel: serapan radikal DPPH konsentrasi 40 ppm yang 

telah direaksikan dengan sampel uji  

Berdasarkan nilai % inhibisi masing-masing 

konsentrasi ekstrak dihitung dengan rumus 

persamaan regresi linear dengan rumus y = bx + a. 

Konsentrasi ekstrak (ppm) sebagai sumbu (x) dan 

nilai % inhibisi sebagai sumbu (y). Selanjutnya untuk 

menentukan nilai IC50 dapat dihitung dengan rumus:  

IC50 =
50 - a

b
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembuatan ekstrak daun pandan wangi 

dilakukan dengan metode maserasi dimana metode 

maserasi dipilih karena selain murah, mudah 

dilakukan dan peralatan yang digunakan juga 

sederhana, sehingga tidak memerlukan peralatan 

khusus atau mahal (Andriani dan Murtisiwi, 2020). 

Etanol 70% dipilih karena etanol merupakan pelarut 

universal yang dapat menarik banyak senyawa mulai 

dari senyawa polar sampai non-polar (Puspita et al., 

2020). Pelarut ini juga aman digunakan karena 

memiliki toksisitas yang rendah dibandingkan 

pelarut lain, sehingga lebih ramah lingkungan dan 

aman bagi pengguna (Sudira et al., 2024). 

Penggunaan suhu 60 °C pada rotary vacuum 

evaporator efektif untuk mempercepat proses 

penguapan pelarut tanpa menyebabkan kehilangan 

atau kerusakan senyawa yang diinginkan. Dengan 

demikian, proses ini memastikan pelarut dapat 

dihilangkan dengan cepat dan menjaga senyawa 

kimia dari komponen aktif (Angraini et al., 2023). 

Namun, jika suhu terlalu tinggi dapat menyebabkan 

degradasi senyawa aktif seperti komponen fenolik 

yang sensitif terhadap panas (Anton et al., 2021). 

Ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 

68,443 gram dengan presentase rendemen 13,69%. 

Hasil tersebut memenuhi persyaratan dari 

Farmakope Herbal Indonesia, yaitu rendemen tidak 

kurang dari 10%. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya bahwa simplisia daun pandan 

wangi sebanyak 500 gram yang dimaserasi dengan 

pelarut etanol 70% diperoleh hasil ekstrak kental 

dengan presentase rendemen 10,3% (Utami dan 

Rosa, 2021). 

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Pandan Wangi 

Sampel Berat Simplisia (g) Berat Ekstrak (g) Rendemen (%) 

Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) 500 68,44 13,69 
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Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Penentuan panjang gelombang maksimum 

DPPH dilakukan dengan mengamati serapan pada 

rentang panjang gelombang 400-800 nm. Rentang 

panjang gelombang 400-800 nm dipilih karena 

mencakup spektrum cahaya tampak yang relevan 

untuk analisis senyawa berwarna dan 

memungkinkan pengukuran absorbansi yang 

optimal dengan spektrofotometer UV-Vis (Bachtiar et 

al., 2023). Hasil pengukuran panjang gelombang 

maksimum larutan DPPH dengan konsentrasi 40 

ppm memperoleh absorbansi/serapan sebesar 0,623 

pada panjang gelombang 515. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

dalam bentuk radikalnya DPPH menyerap pada 

panjang gelombang 515 nm (Rusli et al., 2023). 

Penentuan operating time digunakan untuk 

mengetahui waktu pengukuran saat sampel beraksi 

secara sempurna dan menghasilkan senyawa yang 

kompleks (Muthia et al., 2022). Hasil penentuan 

operating time yang dilakukan pada panjang 

gelombang 515 nm, dihasilkan pada 7.440 detik (124 

menit). 

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Pandan 

Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb)  

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol daun pandan wangi dilakukan dengan 

metode DPPH yang dilakukan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Metode DPPH digunakan 

karena penggunaan sampel yang sedikit serta 

merupakan metode yang cepat, mudah, sederhana, 

dan peka (Sa’diyah, 2022). 

Sebelum proses penyimpanan, dilakukan uji 

aktivitas antioksidan ekstrak daun pandan wangi 

pada hari ke-0 terlebih dahulu. Pengujian dilakukan 

dengan pembuatan beberapa seri konsentrasi yaitu 

10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm. 

Kemudian dari larutan tersebut diinkubasi selama 

124 menit dan diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang 515 nm. Inkubasi bertujuan untuk 

memberi kesempatan zat yang bersifat sebagai 

antioksidan berikatan dan menghambat radikal 

DPPH. Dilakukan tiga kali replikasi dengan tujuan 

untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 

analisis sampel dan pengukuran aktivitas 

antioksidan. 

Selanjutnya, ekstrak daun pandan wangi 

disimpan pada tiga kondisi suhu yang berbeda yakni 

pada pada suhu 27±2 ℃ (suhu ruang), suhu 5±2 ℃ 

(suhu dingin), dan suhu -10±2 ℃ (suhu beku) selama 

14 hari  (2 minggu). Setelah dilakukan penyimpanan, 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun pandan 

wangi kemudian diuji kembali pada hari ke-14 

dengan prosedur dan konsentrasi yang sama.

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Pandan Wangi 

Hari 
Suhu 

Penyimpanan 
IC50 (ppm)*) 

Kategori  

Aktivitas Antioksidan 

Ke-0 - 37,47±0,34a Sangat kuat 

Ke-14 

-10±2 ℃ 59,55±2,97b Kuat 

5±2 oC 42,52±1,49c Sangat kuat 

27±2 ℃ 54,03±1,59d Kuat 

  Keterangan:  
*) Nilai yang ditandai dengan huruf yang berbeda menyatakan terdapat perbedaan secara signifikan pada uji one way 

ANOVA yang diikuti uji post hoc Tukey p <0,05 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji aktivitas 

antioksidan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

penyimpanan pada suhu 5±2 ℃ (suhu dingin) 

memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat. Hal ini 

dikarenakan pada suhu dingin mampu 

mempertahankan stabilitas kualitas ekstrak dan 

menjaga aktivitas antioksidan. Namun jika suhu 

dingin tidak dipertahankan dengan baik, maka dapat 

menyebabkan penurunan aktivitas antioksidan 

(Rahmawati, 2017). Sementara itu, penyimpanan 

pada suhu 27±2 ℃ (suhu ruang) dan suhu -10±2 ℃ 

(suhu beku) keduanya mengalami penurunan 

aktivitas antioksidan setelah 14 hari penyimpanan. 

Penurunan ini berkaitan dengan perubahan yang 

terjadi pada senyawa metabolit sekunder yang 

berperan aktif sebagai antioksidan selama proses 

penyimpanan (Khotimah et al., 2018). 

Penyimpanan ekstrak pada suhu 5±2 ℃ 

(suhu dingin) mampu mempertahankan aktivitas 

antioksidan karena suhu dingin dapat 

memperlambat proses degradasi dan oksidasi 

senyawa bioaktif yang berperan sebagai antioksidan. 

Laju reaksi kimia yang dapat merusak senyawa 

tersebut berlangsung lebih lambat pada suhu rendah 

dibandingkan dengan suhu ruang atau suhu beku. 

Dengan demikian, kestabilan dan kandungan 

senyawa aktif dalam ekstrak dapat terjaga lebih lama 

selama masa penyimpanan (Giskha et al., 2023) 

Penyimpanan suhu dingin juga dapat 

menurunkan aktivitas enzim yang berpotensi 

menguraikan senyawa antioksidan, serta 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang 

dapat merusak kualitas ekstrak. Penyimpanan pada 

suhu yang terlalu tinggi dapat merusak struktur 
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kimia senyawa antioksidan, mempercepat proses 

degradasi, dan menurunkan aktivitas antioksidan 

secara signifikan (Nalawati dan Wardhana, 2022). 

Oleh karena itu, penyimpanan pada suhu dingin (4-5 

°C) merupakan kondisi terbaik untuk menjaga 

kestabilan dan mempertahankan aktivitas 

antioksidan ekstrak selama periode waktu tertentu 

(Afgatiani et al., 2020). 

Penyimpanan ekstrak pada suhu 27±2 ℃ 

(suhu ruang) cenderung menyebabkan penurunkan 

aktivitas antioksidan, karena suhu yang lebih tinggi 

dapat mempercepat proses degradasi senyawa aktif 

yang berperan sebagai antioksidan (Komala dan 

Husni, 2021). Penurunan aktivitas antioksidan pada 

suhu ruang juga disebabkan oleh peningkatan laju 

oksidasi senyawa antioksidan yang rentan terhadap 

udara, cahaya, dan suhu. Aktivitas enzim pada suhu 

ruang dapat merusak senyawa antioksidan yang 

tidak terhambat secara optimal, sehingga senyawa 

tersebut lebih cepat mengalami kerusakan dan 

kehilangan kemampuan menangkal radikal bebas 

(Sunarti et al., 2022). Oleh karena itu, penyimpanan 

pada suhu ruang kurang ideal untuk 

mempertahankan aktivitas antioksidan ekstrak 

dalam jangka waktu panjang (Arman et al., 2023). 

Penyimpanan ekstrak pada suhu beku dapat 

menurunkan aktivitas antioksidan karena terjadi 

kerusakan yang signifikan pada senyawa 

antioksidan (Wulansari et al., 2020). Kerusakan ini 

disebabkan oleh pembentukan kristal es selama 

pembekuan yang dapat merusak struktur jaringan 

ekstrak, sehingga senyawa antioksidan menjadi lebih 

rentan terhadap penurunan aktivitas antioksidan. 

Selain itu, proses pembekuan dan pencairan 

berulang kali dapat menyebabkan perubahan fisik 

dan kimia pada senyawa aktif. Hal ini terjadi karena 

suhu yang berubah-ubah dapat mengakibatkan 

degradasi senyawa, oksidasi, dan kerusakan struktur 

kimiawi yang menurunkan stabilitas dan efektivitas 

antioksidan dalam ekstrak tersebut (Rahmawati, 

2017). Penyimpanan pada suhu beku dapat 

mempercepat laju oksidasi dan kerusakan senyawa 

antioksidan, sehingga meningkatkan tekanan 

oksidatif terhadap senyawa tersebut (Klara, 2021). 

Ketidakstabilan senyawa metabolit sekunder 

yang aktif sebagai antioksidan pada suhu -10±2 ℃ 

(suhu beku) terjadi karena senyawa fenolik yang 

berkolerasi positif dengan aktivitas antioksidan yang 

mengalami penurunan ketika disimpan pada suhu 

tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa penyimpanan 

pada suhu beku maupun suhu panas dapat 

menyebabkan penurunan terhadap total fenolik 

(Türkben et al., 2010). Sebaliknya, kandungan fenolik 

pada daun yang disimpan pada suhu dingin (5 oC) 

dapat mempertahankan aktivitas antioksidan 

(Wulansari et al., 2020). Pernyataan tersebut juga 

diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang 

mengungkapkan bahwa ekstrak yang disimpan pada 

suhu dingin (5 oC) dalam kondisi gelap (tanpa 

paparan cahaya alami) menunjukkan retensi 

kandungan fenolik tertinggi, yang diikuti dengan 

aktivitas antioksidan yang baik (Ali et al., 2018).  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa suhu 

penyimpanan ekstrak memiliki pengaruh nyata 

terhadap aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 

pandan wangi dengan suhu penyimpanan yang 

paling optimal adalah pada suhu 5±2 ℃ (suhu 

dingin). 
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